Masyarakat l.alu iin!as

““Lingkungan‘atau dunia Taly Imras kita llhat
sebaga: “stratu” masyarakat dalam hal “ini:
yarabat laly lintas. Kita menyebumya
dem:k:an oleh karena di situ k]ta menemukan
seka!:an persyaratan umuk dusebut sebaga:
masyarakat Pertama ada .suatu; kehxdupan
bersama dari orang- otang dengan kepentingan
yang:sama, yaitu -menggunakan - lalu -lintas
jalan raya. Kepentingan ini yang menjadikan
mereka ‘terikat dan terstrukiur ke dalam suatu
kebermmaan Dalam’ ‘menggunakan talu lmtas
tersebut lerjad: mterm‘esz antara’ sesama pe-
makai ;alan Terdapat juga’ rambu rambu yang
harus dipenuhi, yaitu peraturan bukum, oleh
para pemakai jalan yang berfungsi mengontrol
ketertiban lalu lintas dengan cata menentukan

”duma Ialu lmtas men;adl ”masyarakat Iaiu
lintas”. o, ; .

Peran, kepatuhan dan pelangga'r“an' T\

Sepem halnya “datam masyarakat—masya-
rakat yang lain, maka datam masyarakat lalu
lintas “juga- ditemukan berbagai - ‘peran . yang
dijalankan " oleh - para anggotanya, “Di situ
bertemu  peran- peran sebagai pemakai < jasa
lalu lintas, pemberi jasa’ pelayanan lalu’lintas,
serta pengontrol lalu lintas. ‘Sebagai pemeégang
peran, maka orang- orang pada ‘kedudukan
lertenty . masing- masing - daharapkan untuk
menjalankan perann¥a sebagaimana meszmya
Apabila masing-masing menjalankan perannya
dengan baik sesuai dengan ketentuan normatif
yang ‘ada, maka segala ‘sestatunyz akan ber-
jalan dengan tertib dan lancar. Amnya ‘lalu
lintds - sebagai moda transpormsn dapat ber—
Eangsung dengdn produhtnf :

‘Kendati demikian segera dltambahixan di
sini, bahwa"’kepatuhan menjalankan _peran”
adalah salah satu sist saja, di sampmg"’ke
tidakpatuhan 'men;alankan peran”. Dalam
hubungan " ini, maka gangguan atau distorsi
juga merupakan bagian dari keh:dupan ber-
masyarakat. Dalam memasuki kehidupan ber-
masyarakat kita harus menerima kenyataan
bahwa kepatuban dan pelanggaran merupa-
kan kenyataan yang harus dihadapi, Terutama

4pd yangbolen dan tidak boleh dilakukan, -
Hui\um mengenakan’ sanissx hukuman di
satu pihak dan melindungi di pihak lain,
Gabungan dari . unsur-unsur persamaan_ ke-
pentingan, interaksi dan peraturan menjadikan

30

~sekati;-sosfologi-Hakm sebagail wmu empirik

harus mengakui, bahwa peraturan .- hukum

adalah untuk dipatuhi dan dilanggar.

Kendatipun kepada para pemegang peran
dalam masyarakat ‘lalu lintas sudah diberikan
fumusan teatang apa yang diharapkan dari



| ereka tetapl tidak sefalu peran ity duaiankan

'dengan baik. Antara . role expectation dan.role

o :j"onnance bisa: terdapat perbedaan, Seorang
& daharapkan tidak - berhenti - di - tempat-

-tempat di: mana: ada tanda -dilarang berhenti:
' -:.Tetapl ‘hal ‘i tidak:selalu dilakukan oleh ‘para
sopir. Demaktan juga halnya dengan Pol:sn

' ‘yang barus ‘mengontrol jalannya. lalu lintas |

_:--._-sehxngga__temb ‘tidak ‘selalu . berkonsentraSi

iy tidak mé:rnpan untuk d:a;ak berkolusu

-.__-;Dan opuk__- SOSIO[Ong harus dakamkan
bahwa ketertiban . yang sempurna atau. ke-

patuhan hukum  yang mutlak - adalah tldak :

- manusiawi, Maksudnya .manusia, adaiah
subyek yang memiliki otonoma dan oieh

karena itu. tidak dapat dengan begﬁu sa;a :

dimasuk-masukkan ke dalam bagan hukum,
Van Doorn, seorang sos:o[og hukum me-
ngatakan bahwa perllaku manusxa cenderung
ter]a[uh di iuar bagan '

':_."'*Sepem d'kemukakan di atas

proses dan ‘'sebagai demikian ia memﬂlkz sifat
yang tidak sederhana, atau yang lazim dxsebut
sebaga: kompleks Proses itu tidak mengtkut;
alur ‘matematis_ yang eksak me!amkan penuh
dengan kelokan dan ke;utan (swpmes) Hal
itu”“disebabkan ~oleh faktor. manusia yang
memxhkl banyak vanabel sosmiog:s dan
karena i barang tenm tak dapat chprogram
secara eksak

Heterogemtas masyarakat laiu lintas ~ <

N Seperu hainya masyarakal pada umumnya
maka anggo!a masyarakat falu lintas j Jjuga tidak
homogen, terutama dalam kapasitas ekonomi.

Seperti dalam kebanyakan masyarakat, di sini |

juga dijumpai golongan “the baves” dan baves

: mteral\SI lihat -
antara sesama anggola masyarakat | turut mem- |
bentuk masyasakatnya Tanpa interaksi tidak |

akan ada masyarakat, Interaksi merupakan_

malka para: pejalan *kaki. termasuk - 'golongan

lemah: ‘berhadapan dengan pengendara mobil. -

. Sosiologi transportasi - di“Indonesia juga me-
nyaksikan, ‘bahwa. di'antara sesama kendaraan ™~
dijumpai karakieristik yang berbeda. Kendara: .

. an besar, seperti bus, truk dan lain-lain sudah. .

.bemngkahlaku ‘seperti -‘rajajalanan - belaka, -
__s.t_ahl_ngg_a kendaraan-kendaraan kecil -harys

mampu - *mencari ‘selamataya - senditi”,
menghadapl para raja ;alanan tersebul

Interaks: pentmg yang’ mgm dlbahas d1 sin i

. '_adalah antara pemakai jalan dan'para pelugas
f yang menjalankan kontrol hukum, yaitu Polisi,

Pertama kita lihat, bahwa antara: keduanya' :

Eerdapai kedudukan dan kekuatan ‘yang tidak .

sezmbang Polisi ‘berada pada posist Eeblh
tinggi_ dar:pada pemakai ;aian dan mereka ini_
- dibaruskan “patuh I\epada penmdakan oleh'
?ohsn ‘Keadaan yang demlklan ltulah yang '
nam;nya ‘menimbulkan masalah pehk dan
rawan dalam hubungan antara Poinsn dan
_ publik.

Sebagai suatu proses interaksi hukum,

+ keadaan tersebut dapat chhhat sebagal hal

yang blasa-b;asa saja, tetapi tidak’ apab:la di-
sebagat_ suaty mtemksz soszologu
Imeraks: ‘hukum ber[angsung secara linier,
sedang mteraksa sosmlog:s adalah )auh lebih
kompleks Dalam mendeskr:psxkan interaksi
sosxologxs kita ‘memasukkan variabel-variabel
soszologas yang nanti akan turut menenmkan
: baszl dars pa:oses mterak& tersebut '

' Polisi dan Publik

Pertemuan antara pemakm ;alan dan Pohsa
berlangsung dalam suatu . kerangka' tertentu,
yaitu hukum. .Hukum menentukan posisi
pemakai jalan dan Polisi, serta .merinci peri-

_ laku yang harus dijalankan cleh pemakai jalan

~di satu pihak dan kekuasaan Polisi untuk
menjaga agar peramran hukum: d:[aatl di plhak
lain, .. : .

- Kalau kita memperhaukan skenano hukum
d: atas kertas maka semuanva akan ber-

aot", - Perbedaan “tersebut “pertama “kita - lihat
pada - pengendara’ ‘mobil dan ‘pejalan - kaki.
Mereka adalah sama-sama anggota masyarakat
lalu lintas,” tetapi ~dengan ‘kemampuan yang
berbeda. Dalam moda ‘tansportasi ‘modem;

langsung “dengan -baik-baik saja, seperti kila
menarik garis dari satu titik ke titik lain. Tetapi
~dalam ‘prakiek ‘sehari-hari - beketjanya hukum
tidak selurus itu. Karena hukum hanya dapat
berjalan/difalankan melalui prilaku manusia,
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"'maka sepem dtkemukakan diatas;” d: sini

‘mulai'. masuklah variabel-variabel . SOSIOlOng :

'Intervensa vanabel sosiologis ke. dalam. peran
'_.formal ﬂu le:;ad; baik-di pshak publ:k maupun

gy Dengan uralan dl atas mgln dlkarakan 3

: penemuan -antara..publik . dan ; Polisi
bukanlah pertemuan ‘antara peran-peran for-

natnf yang dapat daiakukannya Apa smpa dau
bagmmana keadaan st pelaku turut menenty-
kan_ tmdakan yang dlambxl oleh’ Pol;sl Slkap
melawan dan s1kap menghormau Pol:sn ‘dapat |
mc:mmbuEkan ak:bat perkakuan yang berbeda
(Donald Black, The Manners. and Costums of
the Police, 1980).

Ekonomi hukum S

Klta tldak dapat meiihat dan menenma
hukum hanya sebagal suatul sistem pengaturan
tmgkah laku manusia, dengan menentukan
perbua!an-perbuatan ‘yang boleh dan tidak
boleh dilakukan. Hal itu akan [ergantung pada
iktikad- dan sﬂcap orang seorang. Seorang. yang
bers:kap etis_ akan menafsirkan hukum i
sebagai morahtas da!am kehtdupan sehan han
yang harus dljun;ung tinggi. Tetapi, orang lain
dapat menerima hukum itu sebaga: semacam
petun;uk tentang bapaimana mencapai ke-
inginannya - dengan  selamat tanpa terkena
sanksi hukuman, ‘Di sini legatitas hukum akan
dipakai untuk membungkus perbuatan 1legal

‘Bagi ‘anggota ‘masyarakat dalu lintas yang
menjadi “sasaran’ pengaturan ‘hukum, - baik
pemakai jalan maupun Polisi, maka peraturan’
hukum dapat ditafsirkan sebagai sébuah peta
tentang sejauh mana mereka harus waspada
dan:sejauh mana mereka -dapat "bermain di
sela-sela “hukum”, tentunya dengan aman,

“ditafsirkan :sebagai ‘perintah” untuk ‘mencari

penumpang gelap? ‘agar. boleh - melintas di
kawasan tersebut, kendati- sebetulnya waktu

. ‘berangkat - dari- tumah ™' di’ dalam’ mobil - itu
-.| hanya ada 'si pengendara ‘sendiri. Maka ber-
- kembanglah pasaran para‘penawar jasa untuk
- menjadi sukarelawan pembobol keb:;akan
) : tree in one 1tu R
- mal, me[amkan antara: manusia-manusia secara’ |
' penuh ‘Penuh . di sini: menun;uk kepada |

‘variabel-variabel sos;ologts lersebut Apa yang |

' ia"angan dak - akan persis sepem ;: _'

“'Di“sini kit . menyaks:kan dan memasukl
duma kekuatan tawar menawar “dalam ke—

kenyataan yang dapraktekkan oleh penlaku
hukum anggota masyarakat Peraturan hukum
telah bergeser maknanya men;ad: salah’satu
faktor - determinan - saja ~ dan’ bukan - satu-
satunya. Perilaku htkum anggota 'mas'ikzitakat
lalu lintas 1uga dttentukan ‘oleh faktor dan

. pettimbangan lain. ' Dalam banyak hal,
pertlmbangannya - ada_Eah _ kep-e_;_zt_;nggn
RETVRL W AT R

KaEau ?oilsl |kut "bennam di datamnya

5 dengan memanfaatkan keleblhan kekuasaan
- dan iegalatasnya maka ity merupakan sa[ah

satu’ bukti saja dati adanya ekonomt hukum
xlu Tetap: Polisi bukan satu- satunya instansi di
mana prakiek sepem itu terjadi, Di berbagax

. kantor pemermtah dibefitakan adanya ”bxaya—

biaya “siluman” yang menegaskan kehad:ran

. darti ekonoml hukum it Orang hatus ‘me-
; ngeiuarkan ‘ongkos ini dan it agar kepentmg~
: annya dilayani dengan baik dan, cepat Ada

"uang  semir”, "petugas . amptop ... "salam
tempel”, ”Kasah Uang Habis Perkara” (KUHP)
dan lainJain penamaan lagi. __B;aya_—biaya

- seperti itu juga termasuk ke dalam prakiek

kolusi, tidak berbeda dengan sorotan terhadap
kalangan kepolisian. Bahkan di pengadilan hal
itu dapat tegadi, seperti ke;adtan pengunjung
yang menyindir dengan mengipas- kapaskan
ang sambil menyaks:[{an pe:s:dangan .

Korupsi oleh Polisi

Sebagai contoh, misalnya ketentuan tentang
kawasan - “three in ‘one”. Maksudnya adalah

untuk mengurangi jumlah kendaraan yang.ada.

di:-jalur-jalur kawasan tersebut. Tetapi oleh
para -pengendara mobil, kententuan tersebut
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- Oleh ‘karena kita di sini chmmta untuk
menyoroti-Polisi, maka dalam -pembahasan
tentang persoalan kolusi dan korupsi- ini-juga
kita fokuskan . kepada Polisi. Berikut ini
dikutipkan suatu  dafiar temang perilaku




“ koruptlf | c.ia.iar.n. kepolisian" ‘Amerika ~(Lang-
wor[hy & Travas III ”Policfng 4in America”

_ccepts free or d:scounted meals :
ceepis: payment from. a-motorist for noz‘
singa traffic citation.:

ime. fecom‘s on a prospecnve

- employee for a.friend. .

f. . Steals from the scene of a crime before otber

-~ police arrive,

. Asks'a ‘motorist for payment in retum Jor

10t tssumg a citation.

Accejpts routme payments in excbange Sfor
o enforcmg laus agamst drug sales and
igambling!

i+ Allows his or her spouse to avoid a traffic
cztatzon or an arrest for petty crime.

"'Salah sat_hal yang menarik dalam hu-
bungan dengan kolusi antara pemakai jalan
dan’/Polisi yang bertugas menmdak peiangv
garan ‘adalah fakior "Peraturan yang  sulit
dilaksanakan” ({.angworthy dan Travis, op cib).
Dalam kasus Indonesxa adalah faktor denda
yang relanf tmggl untuk ukuran umumnya
mereka yang dlancam oleh sanks: denda
tersebut

Budaya

Faktor budaya mscaya sama sekah udak
boleh ‘tuput dari perhanan kita. Berkali-kali
telah dikemukakan, bahwa ketertiban dan
kéamanan Jepang menjadi seperti ftu, terutama
disebabkan oleh budaya atau perifaku Jepang
yang penuh dengan disiplin dan kepatuhan
kepada tatanan. Dan kitapun tahu, bahwa
Jepang mencapai kualitas seperti itu bukan
dalam waktu satu-dua tahun, tetapi melalui
pembangunan sumber daya manusia untuk
ratusan tahun lamanya. Singapura memang
termasuk kasus langka, vang dalam waktu

nores the: opemhon of an aﬂer—bours club '

" budaya _hukum,

sumber daya manusia Indonesia masih lemah, .

terutama “pada tingkat dari yang penting. '_
- Penghormatan kita terhadap para guru masih
" lebih banyak ‘bersifat ”pemanis ‘bibir” belaka, -

padahal mereka itutah | penyangga utama masa o
depan bangsa kita. '

“Dalam ilmu hukum' sekarang ini, budaya S

bukum sudah d:kukuhkan sebagai salah satu -

unsur dari sistem hukum. Oleh karena it kita:'_“
| tidak dapat membscarakannya sekedar sebagai -

“masaiah - pinggiran” belaka.  Dalam budaya'- g

* hukum “itu suatu “bangsa memben tempat v
- tertentu kepada hukumnya “termasuk peng--
fhormatan/udak penghormatannya

kepa;_ia .

hukum. N

Selalipun disadari peran:_ dan pen_{ingny'a'
: tetapi menjadikan .pem-
bangunan budaya hukum sebagai tugas Polisi
adalah tidak benar. Oleh sebab itu dalam
menghadapi permasalahan tersebut dituntut
kaitan-kaitan . sinergistik antara bagian dan

~ bidang daiam .masyaraka[._ !

Kompleksxtas o ;
:Kita -mengetahui betapa tidak sederhana

: masaiah vang kita hadapi. Ada peraturan, ada

peran-peran, ada -“variabel sosiologis, ada
interaksi dan ada lingkungan sosial-kultural.
Memang menjadi watak dari pertemuan ‘para
praktisi- seperti-'sekarang ini untuk mencapai

- target tertenty, yaitu menemukan penyelesai:

an. Sebaliknya, ifmu pengetahuan, khususriy_zi
ilmu-ilmu sosial, akan merasa enggan apabila
dipaksa untuk ke luar'dengan satu atau lain
penyelesaian. Sebetulnya tugas itmu empirik
seperti sosiologi hukum adalah sebatas men-
deskripsikan dan menjelaskan duduk per-
masalahannya. Tugas praktisi, sepeni polisilah
untuk memilih mana yang perlu dilakukan,
sesudah mendengar uraian penjelasan ter-
sebut.

Korupsi oleh Polisi terjadi dimanapun di
dunia, bahkan di Amerika Serikat dan Jepang

Pk P ST aDE ey U Hasya-
rakatnya menjadi efektif dan  berdisiplin.
Tetapi Sinpapura hanya negara kota dengan
penduduk sekitar dua juta, yang pengelola-
annya samz seckali tidak dapat disamakan
dengan Jepang dan Indonesia. Pembangunan

sefeatipur - yang - pendapatar-potisinya—tinggi
itu. Tetapi di Indonesia hal itu lebih lagi
dirasakan, oleh karena terjadi sehari-hari, di
jalan-jalan dan vang menghadapinya adalah
rakyat kecil biasa. Tragisnya juga adalah,
seperti dikatakan oleh seorang Kapolri di
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wakiu yang laiu bahwa setzap kaiz seorang
sersan -atau: kopral ‘ditindak, - maka sebuah'

.keluarga Polisi akan ambruk. |

_puias ‘adalah karena oleh hukum Polisi dlben
-kekuasaan untuk menmdak Maka ‘cara; yang
__pendek “untuk - mengata51 penyxmpangan—
-penyxmpanga’n emunya adalah meﬁar;k kém-

"untukd my “sendiri.
ategi -untuk -memangkas .;kekuasaan

sebut -bukan sama . sekali baru.. Pada wakiu
Inggns menghadapl .korups: yang mera;alefa di-

negerinya pada abad-18, maka pemanghasan
seperti itulah yang d:lakukannya _

Kita’™ snmak frasa berikut, ..The econo»zzc
reform. = Cihe Rgforms Act to abolish " these
corrupt borougbs and to wzderz the fmncue
Even. more = importani, . corruption ~in
govemment “automatically declined ‘becanse
there “was mothing *worth = buymg from
government. Why should anyone try to bribe a
civil servant if government bas little : power and
is devoted simply 1o doing “things' that
everybody agrees on = to preserving law and
order,. preventing. theft murder, and violence,
and defending. the country?. What.is there 1o
bribe.. anyone for .if -anybody can go . into
business without a license from government,
And. so governmental. corruption largely dzs-
appeared. - Britain developed - worldwide
reputation for bawng a efficient, an incorrup-
tible civil service ... and forgot what scoundrels
they had been m the .eighteenth . century”.
(Milton, Friedman, ”J"be Invisible. Hand . in
Economzcs and Polmcs g 1981)

: send:n

”Pemangkasara" sepem :tu pemah tez}adi di

'beberapa tempat ~di " Jakarta :pada - hari-hari
27| pertama berlakunya UU. No. 14/ 1992 tentang
umber: bag: Eer;ad:nya korupsi-da mam»'

Latu-lintas Jalan: Raya Tiba- tiba POilSi "meng-

__hlfang dari: pos-pos:: Polisi tidak maur: terlibat

dalam perkara penyuapan,” sebab ‘ia sedang
disorot - oleh ‘masyarakat:- Semest:nya_:f ‘pada

~wakiu ity ada semacam “era baru pemolisian”,
L oyaitu ”masyarakat tanpa | ‘Polisi?;
Lf rakat malah ‘menyesalkan karena
' .had:ran “Polisi tersebut

te{ap

Itu beram

- Akhirnya, saya tidak. mampu membenkan
saran lain kecuali membesarkan hat: bangsa
ini untuk tidak keiniangan harapan akan masa
depan - Yang. lebih  baik., Harapan,. cita-cita,

 keinginan Untuk berubah adalah. modai yang

luar biasa. Kita sedang menghadapi. keadaan

© yang cukup ruwet. .dan -di sana-sini. seperti

membuat  kita, putus-asa. Tetapi kalau di

~tengah- tez}gah itu semua masih ada. kekuatan

dan usaba kita untuk merubah dan_mem-
perba:iu kehxdupan bangsa dan .negara ini,

“ Tuhan tidak akan menegakkan bangsa :ini.

Sebagaxmana dxkemukakan di atas, Inggns
juga tidak _dibangun daiam satu m:a!arn
D;butuhkan .puluhan, bahkan mungktn ratusan

" tahun untuk menjadikan Inggns dikenal. . *for
“having an efficient, incorruptible civil service”.

Hari ini mungkin kia membicarakan . suatu

. langkah kecil saja, tetapi perubahan  besar

temunya tidak dapa[ d:muEa: tanpa iangkah
yang sekecxl apapun .
(Penulis adalah Dosen Un.hers{tas Diponegom,
Scmarang) ' : st
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